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Pengantar

Kalau kita perhatikan ciri-ciri orang Melayu, unsur rasial
utanla orang Indonesia sekarang, seperti yangdilukisk~n dalanl
Encyclopaedia Britannica edisi 1951, kita akan mendapat gam­
barao yang sekurang-kurangnya kontroversial. Saya akan
mengutip sebagian dari uraian ituyang dibuat olehseorang
mantan gubernur Inggeris untuk Straits Settlements:

... Orang Melayu dungu, suka santai/~ tidak helnat,gernar
pakaian menyala,kenyamanan dan kegampangan, ·dan
membenci kerja berat. Mereka tidak sadar akan nilaiuang
dan kejujurannya rendah mengenai soal uang. Mereka
lebih suka meminjam daripada mencari uang : Ivlereka
candu judi, -dan dahulu suka -berkelahi,tetapi keberanian
mereka tidak tinggi dibandingkan dengan ukuran Ero­
pa .....

Saya tidak tahu apakah kita seperti bercermin mendengar­
kan itu, tetapi saya pada akhir tahun 1950-an memprotes pada
redaksi Enc~vclopaedia Britannica,. terutama karena mereka
menghubungkan ciri-ciri mental dengan eiri-ciri fisik, yang saya
rasa tidak ada atau rendah korelasinya. Redaksi men­
jawab dan mengatakan bahwa mereka memang s~dang meninjau
kembali segala entries yang berkaitan dengan ras, dan benar,
dalam edisi 1961 ent1)~ tentang Melayu ataupun Negro dibuat
oleh seorang ahli antropologi ragawi, bukan oleh bekas guber-
nur kolonial. .

Sebelumnya, lebih 2 abad yang lalu, Carl von Linne dalam
karyanya yang monumental tentang taxonomi hewan, membagi­
bagi manusia menurut benua dan wama kulit. Tentang Homo
1IoA.v .... _" .... , ...... "" yang mencakup orang Indonesia ia menulis: berkulit
kehitaman, berambut hitam, murung, tegar, kerashati, angkuh,
-_..... _&..& .. dan sangat mudah dipengaruhi oleh pendapat orang lain.

Saya melihat sebagian dari em-em di atas disebabkan oleh
lingkungan: tingkat perkembangan peradaban, pengaruh eko-
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logisseperti iklim dan lingkungan biotik, pendidikan, keperca­
yaan,dekat dan jauhnya dengan alam (Natur- atau Kulturvolk,
proporsi ekosistem·· (buatan) manusia dalam lingkungannya) dan
sebagainya. Misalnya ras lain juga ada yang suka berjudi; be­
berapa' ciri' seperti berani sukar diukur dan hanya dapatdinilai
dengan subjektif. Tetapi uraianEncyclopaedia Brittanica dapat
nlencambukkita untuk menjauhi ciri-ciri negatif sesuai dengan
perkembangan budaya kita danduniadalam setengahabad bela­
kangan.

Untuk masa depan kitaharusmengembangkankualitas
manusia Indonesia sesuai dengan tuntutanzamanpula, jika kita
ingin beradadan aktifagak di depandalampercaturan bangsa­
bangsa di dunia.Untuk itu kita harus berusaha mengetahui
bagaitnana kira-kira ciri-ciri abad depan itusendiri.

Masyarakat Abad. XXI

Satu hal yang sangat mencolok pacta abad depan ialah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
pesat serta peranannya yang dominan dan merata dalam segala
bidang kehidupan. Dalam keadaandemikian pembagian kerja
antara manusia, kelompok manusia dan bangs'a berlangsung
lebih banyak dan makin terperinci dengan subspesialisasi yang
mendalam. Sebagian pekerjaan akan leny·ap dan pekerjaan barn
akan muncul. Sebagial1: pekerjaan tidal< dilakukan olehmanusia
lagi, tetapi diserahkan kepada robot karena berbahaya, mem­
bosankan, memerlukan kecermatan yang tinggi dan lebih
efisieq. Sebagian pekerjaan dis~rahkan kepada negara-negara
yang terbelakang,misalnya pekerjaan manusial yang "kasar"
atau nkotor", industri yang mencemar dengan hebat, industri
yang padat karya dan sebagainya. Usaha dan perusahaan akan
lebih bersifat padat otak, jadi telah bergeser dari padat modal.

Industri yang dominan diramal industri bioteknologi, yang
membuat pemiliknya berada beberapa langkah eli muka.negra­
negara industri lain, sehingga abad depan dianggap abad bio­
logi. Teknologi terabas akan timbul a~u bertambah pesat, misal­
nya telematik, mikroelektronika, dan kolonisasi angkasa, disertai
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ekoteknologi dan energi aman. Industri budaya akarl berkem­
bang seperti industri sosial, industri waktu luang dan industri ja­
minan. Ekonomi akan maIdn dU,alistis dengan timbulnya ekono­
mi informal, swakarya, parakarya (kerja samping), swadaya
(menolong diri sendiri, do-it-yourself market).

Manusia sudah lebih 6 biliunjiwa di dunia dan lebih 50%
hidup di kota. Kota-kota besar terdapat lebih banyakdi Dunia
Selatan, termasuk kota-kota raksasa. Ini akan mengubah cara
dan gaya hidup dengan sangat mendasar, misalnya dalam trans­
portasi, keluarga, interaksi antara individu, organisasi pelayanan
serta pola perkawanan dan perkawinan.Agama tidak dapat di­
kembangkan atau dipelihara menurut sistem zaman petemakan
atau bercocok-tanam lagi. Ada kemungkinan ilmu pengetahuan
dijadikan semacam aganla dengan ilmuwan berperan sebagai
rahib, tetapi jelas ini tidak dapat memuaskan sebagian besar
orang, karena soal-soal transedental tidak dapat dipecahkan
secara non-transedental. Institusi keluarga akan berubah dengan
bertambah padat dan rumitnyamasyarakat serta bertambah·pan­
jangnya umm manusia dan makin mobilnya mereka. Sekarang
saja apa yang disebutkeluarga di ~L\merika Serikatdapat mem­
punyai arti yang sangat bervariasi.

Masa depan manusia juga dipengaruhi oleh pecahnya atau
terbukanya isolat-isolat etnorasial,yang mengakibatkan unggun
informasi genetis dimiliki bersama oleh kelompok yang lebih
besar dan luas. Pada tingkat global hal ini sudahmulai terjadi
setahap demi setahap, namun demikian pada abad depan nasio­
nalisma dan negara-bangsa masih ada dan hidup. Gerakan asso­
siatif juga teros terjadi, diimbangi oleh ungkapan-ungkap.anke­
pribadian kelompok kecil yang lebih vokal, yang ingin identitas­
nya tidak tenggelam dalam mondialisasi penghidupan dan kos­
mopolitanisma.

Masalah energi menjadi penting, karena kecenderungan­
nya ialah mening-galkan energi fosil dan nuklear ke epergi barn
yang lunak, aman dan terperbaharui. Bahan makanan barn terns
di¢~ari-cari, produksi dan pengolahannya diperbaharui, demikian
pilla disnibusinya.Masalah ini merupakan ramuan konflik yang
potensial, karena timbul kesenjangan~di samping kesenjangan
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informasi, mil iter, ekonomi, geografi dan politik. Indonesia akan
melewati ambang antara masyrakat agrikultur dan industri, yang
membawa persoalan-persoalan barudan menuntutadanya ciri­
ciri tertentubersama denganperubahanciri-cili tertentu pada
anggota-anggotanya.

Kualitas yang Diharapkan

Suasana abad XXI, yang mulai tahun 2001 dan berakhir
tahun 2100, di Indonesia seperti diuraikan di atas,dengan urba­
nisasi yang meningkat, penduduk bertambah, tergolong kedalam
negara industri baru, ilmu pengetahuanyang lebih banyak di­
terapkan dan mulai dikembangkan, interaksi dengandunia luar
bertan1bah, informasi yang membanjir, pelayanan jasayang me­
ningkat pesat,memerlukanciri-ciri manusia yang sesuai pula,
yang menurut hemat saya adalah seperti di bawah ini:

1. Kreatif daninovatzf. Untuk dapat mempertahankan peker­
jaan yang layak, orang Indonesia harus mempunyai ciri-ciri
ini. Dengan begitu ia dapat mengembangkan kekayaan Indo­
nesia dan mengungkapkan keindonesiaandi tengah gelang­
gang dunia. Pekerjaan yang non-kreatif dapat diautomasi dan
dapat dikerjakanoleh robot atau mesin dengan lebih baik.

2. Taklrva dan patuhpada aturan, tertulis atau tidak tertulis,
baik agama, etika, hukum maupun adat kebiasaan. Ini sangat
pe.nting dalam densitas penduduk yang tinggi, lalu-lintas
yang ramai, penghidupan yang komplex, karena interaksi
yangdangkal akan lebih banyak terjadi, yang dapat menim­
buikan konflik, pencemaran, kecelakaan, dan ketidak-adilan.
Berbagai macam sekuritas dapat lenyap oleh ketidak-patuhan
pada perjanjian, kesepakatan, baik sekuritas politik, eko­
nomi, ekologi, mental, religious, kultural ataupun militer.
Dalam hal ini termasuk perf:lturan, undang-undang, etika,
moral dan agama.Orang terpaksa baik untuk bertahan hidup.

3. Sadar waktu; bukan hanya sadar akan adanya waktu, tetapi
sadar akan perjalanan waktu. Waktu dalam masyarakat agri­
kultural dan industri atau antara rural dan urban berbeda:
yang pertama bersifat siklis, yang kedua linear. Waktu yang
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pertama adalah waktu yang dialami, bersifat individual,
dengan orientasipada mataharisebagai penunjuk waktu
alamo Yang keduaadalahwaktu yang dapat diukur, bersifat
teknologis. Konsep waktu berubah dari masa ke masa: dulu
waktu dianggap hanya sekarang dan bukan-sekarang, tetapi
di kota kita melihat waktu bergerak ke satu arah (unidireksi­
anal) dari masa lalu, lewat sebentar di masa .kini ke masa
depan. Masa lampau mempengaruhi masa sekarang dan se­
terusnya. Waktu dibagi-bagi dalam satuan-satuan yang
mengaturpekerjaan. Pekerjaan ini ada yang harus dilakukan
sinkron, ada yang berurutandalam waktu (sekuensial): pe­
kerjaan dapat diukur kecepatannya, ketepatannya dan
produknya, sehingga didapat produksi per satuan waktu dan
intensitas kerja. Dengan demikian waktu telahdiekonon1i­
sasi, terutama oleh kapitalisma industri, dan waktu menjadi
en1bel-embel mesin. Orang membuat rencana menurut unit
waktu,.sehingga waktu berarti uang atau uang berarti waktu.
Kemudian waktu dibirokratisasi dan diindustrialisasi. Seka­
rang orang tidak lagi berjuang melawan waktu (berkejar­
kejaran dengan waktu), tetapi berjuang ITlemperoleh \vaktu.
Di Barat .waktu sudah dikenal umum pada abad XIV.,
sedangkan sebelumnya hanya dipakai untuk keperluan aga­
nla (ritual). Jam umum yang berbunyi berkala sudah menga­
tur waktu penduduk kota dari menara gereja atau kota. Kita,
yang berkenalan dengan waktu mekanis- dan linear searah
agak belakangan, harus banyak menyesuaikan diri dengan
zaman industri-urban yang akan dominan di tempat kita pada
abad depan. Hanya saya rasa perlu ada modifikasi dalam
adaptasi, agar kekeliruan yang dibuat Barat tidakkita tiro
pula.Waktu jangan sampai mendominasi manusia, menyik­
sanya dengan stress yang tak periu dan memburunya teru-s­
menerus. Ini agak sukar, karena ada pekerjaan-pekerjaan
besar yang hams dilakukan'sinkron atau dalam sekuensi ter­
tentu, yang taupa koordinasi waktu dan ruang tidak akan ber-
jalan baik atau efisieno ' -

4. Sadar Konsumsi. Kita lebih terlatih dan terdidik untuk ke­
perluan produksi daripada untuk konsumsi. Jika barang
konsumsi diproduksi secara tradisional, menurut pesanan,
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dengan variasi yang sempit,hal itu tidak menjadi persoal-an.
Tetapi kalau produksi berlangsung massal oleh produsen
yang tidak.dikenallangsung'di tempat.dan waktu ·.berlainan
serta dengan keanekaan yang tinggi .makakonsumen harus
lebih cerdik, selektif dan mempunyai informasi cukup serta
kekuatan untuk mengeluh dan n1enolak. Inilah yang menye­
babkan adanya pendidikan konsumen dan timbulnya gerakan
konsumentisme atau consumerism. Istilah ini banyak diper­
tukarkan dengankeliru dengan hiperkonsumsi tetapi pada
nlulanya berartikesadaran konsunlen untuk melindungi diri
bersama-sama menghadapi ketidak-teraturandalampema­
saran,mutu dan pemeliharaan produkpasca-jual. Perusahaan
Perusahaan cenderung menlbual' barang dengan keusangan
melekat, supaya produk baru dapat segera dibuat dan konsu­
men lebih sering membeli yang baru. Biaya yang lebih besar
dalam membuat barang yang tak tahan lama .harns dipikul
konsumen pada akhirnya, sehingga hams ada kemampuan
konsumen untuk menil~ produk yang diedarkan kepadanya,
yang hanya dapat dilakukandengan informasi dan solidari­
tas antara sesama konsumen. Kalau tidak ada kemampuan
itu, maka ia tidak dapat berargumentasi dengan kuat.

5. Kecerdasanumum harus 111eningkat untuk menghadapi
kehidupan yang komplex, oleh karena itu tingkat kecerdasan
umum harus dinaikkan serta harus ada jembatan antara ilmu
pengetahuan dan teknologi dengan khalayak rarnai, yang
dapat dibentuk oleh media massa, perpustakaan, kursus­
kursus extensi dll. Orang banyak yang pandai lebih penting
daI!ipadaorang pandai yang .banyak bagi masyarakat yang
ingin maju. Dalam kecerdasan termasuk melek aksara, nlelek
bahasa, melek komputer dan melek informasi,. Orang jangan
hanya menjadi penerima dan penyebar infonnasi, tetapi juga
prosessor dan produsen informasi.

6. Kepribadian kuat dan plastis. Kepribadian harns kuat, kare­
na bujukan dan hantaman informasi benambah banyak yang
masuk ke rumah atau terpampang sepanjang jalan, .sena. tak
dapat disensur secara peternalistis. Kepribadian yang lemah
memudahkan depersonalisasi oleh teknologisasi dan biro-
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kratisasi . Sebaliknya kepribadian harus plastis, karenape­
fubahan-perubahan terjadi lebih eepat daripada di masa
lampau (apalagi) dalam masyarakat rural-agrikulturaL Dulu
perubahan besar terjadi lebih lama daripada umur seseorang
(yang lebih pendek), tetapi sekarang frekuensi perubahan be­
sar lebih tinggi dan. umur manusia lebih panjang.

7. Sadar uang. Adaptasikita dengan uangkertas belunllama,
apalagi dengan kettas berharga. Pertukaran barang (barter)
yang sudah kita kenaI benar, hampir tidak terdapat lagi.
Maka kesadaran akan makna uang, kehematan,penentuan
prioritas sosial ekonomis yang tepat, dan resistensi terhadap
godaan attribut-attlibut kemewahan yang ta.k pefIu, harus
clikembangkan.

Kosnlopolitanisma. Tidakdiharapkan semuaorang akan
n1enjadikosmopolitan dalam satu abad lagi, tetapi harus Cll­

kup banyak orang dalam satu negara yang dapat menyesuai­
kan diri untuk hidup di masa saja, misalnya diplomat, pengu­
saha besar dan manager, pakar dan ilmawan, penuntut ilmu,
seniman; tentara pilihan, tenaga kerja dlL Mereka harus
sanggup menghadapi orang luar negeri dalam dialog yang
berat dan keras, hidup dalam lingkungan yang berlainan, ma­
Kanan yang berbeda dan budaya yang lain. Orang kita diang-

terlalu lunak, cengeng, lekas putus asa dan harus
membawa kepompong nasionalnya ke mana ia pergi, pada­
hal manusia. adalah makhluk yang ubiquitous, latiekik dan
dengan budayanya dapat hidup di banyak tempat. Kita juga
harus lebih merasa sebagai penduduk dunia yang satu dan
bertambah keeil, sehingga solidaritas harus meluas, dalam
ruang dan waktu.

9. Sehat. Agar efisien, manusia harns sehat, hidupnya lebih
lama dan lebih bernas. Terutama dalam kaitannya dengan
kegiatan pembatasan jumlah kelahiran per keluarga yang di
lakukan denganpesat, maka kesehatan--mereka yang berun­
tung tidak tercegah lahir, harns optimal. Sehubungan'dengan

~ ini juga orang harns ·tumbuh normal, karena ini jugameru­
pakan indikator kesehatan. Gangguan kesehatan terutama
dapat ditemukan lebih banyak dalam penyakit genetis, pe-



11

nyakit karena'kecelakaan dankarena derap kehidupan yang
lebih cepat (gaya hidup).Beban genetis bertambah karena
usaha kedokteran dan peradaban sendiri yang mempertahan­
kan hidup dan memperpanjang usia mereka yang mengem­
ban gena tak baik.

IO.Tangguh ,mempunyai ketahanan yang tinggi. Hal ini penting
dalanl kehidupan urban-industri yang bertempo cepat dan
kepompong keluarga luas yang nlemudar~ sehingga funksi
perlindungan diambil alih sendiri. Orang kita banyak yang
tak mau bangkit lagi sesudah jatuh~ menyisih ke tepi sambil
bersungut-sungut. Untuk hidup yang keras dan kompetitif,
dibutuhkan daya tahan yang besar. Juga, kita harus tangguh
terhadap produk-produk kita sendirL seperti teknologi, yang
harus teI1ahan sehingga tidak tel~jadi dehunlanisasi olehnya.

11. SialJa.Orang kita sering terdadak tidak siap untuk
menghadapi sesuatu yag datang dengan cepat, laiu memberi
reaksi terlambat, lambandan tertegun-tegun serta tidak
penuh. Ini masalah biokulturaL nlungkinada sebab-sebab
nutlisional, tetapi mungkin pula cara pendidikan informal
atau formal yang membuat mereka tidak alert, waspada dan'
peka terhadap perubahan dan kenlungkinan.

12. ,4dil . Rasa keadilan periu dipunyai oleh masyarakat yang
beradab dan setiap anggotanya, karena kemungkinan me­
langgara prinsip-prinsip keadilan atau dilanggar rasakeadil­

akan bertambah luas dengan pertambahan penduduk,
berkurangnya sumber daya alam serta institusi budaya yang
ma~in komplex dan meraksasa, sehingga jalan menuju kea­

, bertambah panjang dan berkelok-kelok.

13. lingkungan. Manusia harus sadar bahwa ia adalah se-
bagian dari lingkungan bersama manusia dan bangsa lain,
'-"\.4A .. A .... ~I.AII. ju·ga makhluk hidup lain. Hiperexploatasi, hiperkon­
sumsi, ketamakan, dan pencemaran sarang yang t~ terken­
dali akan merugikan manusia sendiri. Manusia terikat pada
masa dan mang, ia sudah dapat melonggarkan dirinya sedi­
kit dari ikatan ruang, tetapi belum bebas dari masa, yang se­
betulnya juga sebagian dari lingkungan.
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14. Beradab dan menghormati hak orang lain. Peradabanmem-
dakan manusia dari hewan, dan usaha yang penting dalam

evolusi manu'sia adalah upayanya menjinakkan diri atau
mengangkat dirinya menjadi lebih manusiawi. Hidup
bersama dan meningkatkan peradaban tidak mungkin dila­
kukan tidak menghormati hak-hak orang atau kelom­
pok lain.

Daya-Upaya

Untuk mencapai ciri-ciri manusia yang diidamkan untuk
abad depan, banyak hal harus dilakukan dalam berbagai bidang
dan di sini hanya akan disinggung dengan singkat.

1. Pendidikan. Terutama harus ditujukan ke arah menerapkan
sendiriinformasi yang diperoleh, dapat mencari informasi
yang dibutuhkan dan dapat berpikir sendiri, disamping
usaha mendidik'mempunyai mata pencaharian.

Penyebaran dan popularisasi ilmu pengetahuan dan tekno­
logi serta pengembal1ganllya~ Masyarakat ilmiah Indonesia
harus terbentuk dengan jaringan yang kuat dan luas. Penting­
nya Hmu pengetahuan tidak dapat diremehkan dan harus ter-
__ ....'....,,, .......... dalan1 anggaran belanja dan kenyataan. Iln1u penge­

Dunia Selatan dilukiskan orang sebagai Hhanya
fragmen-fragmen masyarakat ilmiah yang tidak teratur,
terlepas-lepas, dengan kompetensi profesional yang terbatas,
dilanda kemiskinan, secaraintelektual terpencil". Dunia
Selatan hanya menyumbang 2% (dalam tahun 1970-an)
dalam produksi informasi ilmiah, dengan peranan utaJ11a di­
pegang oleh India, Argentina, Brazil dan Mesir. Yang
mencolok dari hasil ilmu pengetahuan Dunia Selatan adalah
expor ahli-ahii ulung ke negara maju.Seperti kata Ramon y
Cajal, Hjika kita ingin tergolong dalam bangsa beradab,
haruslah kita .budidayakan tanah gersang, daerah, dan jiwa
kita, kita manfaatkan segala sungai yang lenyap ke Iaut dan
segala bakat yang lenyap kedalam kebodohan tt

•
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3. Media massa harns lebihberperan dalam mencerdaskan in­
dividu dan bangsa. Pasar bacaan tidak cukup hanyadijenuhi
oleh majalahhiburan. Telekoran(Telezeitung) dapat meng­
homogenisasi sumber infornlasi dan membatasi keanekaan
pendapat, di sampingkeuntungan-keuntungannya.

4. Mobilitas individu dan kelompok harus dibantu untukme­
rangsang orang keluar dari kepicikan wawasan tempurung'l
jangan ctibatasidengan berbagai macanl peraturan yang.tidak ....
perlu. Luasnya wawasan sangatmembantu proses kemajuan.

5. LenllJaga konsumen terbesar, DewanPerwakilan Rakyat,
harusdapat melaksanakan fungsin·ya dengan optimal, dan
lelnbaga-Iembaga konsumen harus dapat hidup dan ber­
fungsi dengan baik, dan bertambah junl1ahnya, terutama un­
tuk bidang-bidang khusus.

6. Pene~f!.akan hukum harus merupakan pekerjaan serious yang
berlanjut dan terkoordinasidengan konsisten. Nilai-nilai
masyarakat danperilaku individu sangat dipengaruhi oleh
derajat keberhasilanpenegakan hukum yang seyogyanya
konsisten, prediktabel dan segera.

7. LenliJaga-lembaga agama harus lebih berperan danber­
tanggung jawab dalam menjaga standar moralitas bangsa se­
cara independen, sehingga dapat menghindari kompromi
dengan munkar.

Lembaga-/embaga etika hams banyak didirikan untukpe­
nelitian, pendidikandan pemecahan masalah.

Yogyakarta,6-1-1993




